MGML "PSYLID" PADA TANAMAN CENGKEH

‘ RODIAH BALFAS |
Bala.i Penelitia.n.Tanaman Rempah,glan Obat -

"Pgylid" adaleh sebuten bagi ‘Berangga~serangga dari suatu super fa--
mili Psylloidae, oxrdo hcmoptera. Serangga dewasanya menyerupai tonggeret
(cicada)}, uk\ma.nnya kecil, wnumnya sangat aktif dan gerakamnya cepat
(Richard & Devies, 1977) Peranen serangen ini sebagai hama- tanaman se-
perti zgxlla m«o_lg pada pear da.n P. mati pada apel; sebagai vektor pe-
nyakit tanaman se'perti Diadhorina citri, merupa.kan vektor utama pmyakit
CVPD pada jeruk di Indonesia (Borror et al, 1981; Kalshoven, 1980).

Adanya Pgylid khususnya pada tanaman cengkeh belum peinah dilaporkan
walaupun Kalshoven (19680) menyebutkan adanya suatu jenis Pgylid  pada
Bugenia (jambu air dan jamtu bol). Ciri-ciri Psylid cengkeh adalah 3
serangga dewasanya (imago) berwawma jingga tua, panjang 1;0 « 1.5 mm; dan 4
aktif, nimfanya sedikit kemerahan, panjang 0.5 - 1,0 mm; bentuinya pipih

dan ditutupi oleh lapisan benang berlilin berwarna putih.

Bentul: nimfa den imagonya sebagal berikut




Seranggp ini eering dijumpai ditanpat yang teduh, dipersemaian dan
. rumah kaca. hama ini: merusak tanaman danga.n mengisap sari makanan yang
terdapat pada jaringan phloem. Nimfanya sering dijumpai pada ranting da- °
un muda. Daun muda yang diserang dapat menggulung dan bila dibuka di da-
lamnya terdapat nimfe-nimfa Psylid ini. Sewaktu daun membesar, daun ter-
gebut membuka dan bekas serangannya akan berkeriput. Kedang-kadang nimfa

" inl 3uga terlihat ai 'bawah daun muda., Imagonya sering terlihat pada ke~

tiak tangksl daun ateu rant..ng muda, Serangga ini dijumpai pula di lapang,
tetapi biasanya populasinya rendah sekald, sehingga kerusakamnnya tidak
‘bera.rti.- Namun keha.dirannya di rumah kaca dan persemaian dirasakan cukup

*  mengganggh karena dapat mnga.kibatkan pertumbuban tanaman menjadi kurang

' be;il;. Dengan demikian dian,ju:ckan bila terdapat serangan hama ini pada
tanaman, sebaiknya gsegera dilakukan penyemprotan dengan insektisida se~-
- belum serangannye meluas ke tanaman lainnya.
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MASALAH PENYAKTT YARAT PADA TEMU-TEMUAN
 ZINGIBERACEAE

¢/ B Nat-Pétbai tian Mundsen Reapaibabn Obat

Pada tahun 1985 dilaporkan adanya penyakit karat pada daun Costus Spe=
- giosus (pacing) di Kebun Percobaan Cimanggu Bogor dan di beberapa kebun per-’

cobaan lainnya (1). ?enyebab penyakit ini telah dlidentifikasi oleh J.E.M, _
Mordue, akhli karat dari Commonwealth Nycological Institute, sebagai Pucci~

nia costuia Cummins (komunikasi pridadi). Penyakit karat juga telsh dilapor

kan menyerang daun Kaempferia rotunda Linn. (temuputri) (2).

Dalam Inventarisasi penyakit di Kp Cimanggu pada bulan Mei 1986 ditemu~

kan sdanya cendawan kara’ pada daun-daun tanaman obat dari kelua.rga temu-
temuan (Zingeberaceae). Tanaman-tanaman tersebut adalah Curcuma aerugi__r_x_‘ 093,
Roxb. (temultitem), C. xantinorrhizs Roxb, (temulawak), C. zeodaria ( Berg),

Rosc (temuputih), C. mengga Vahl. \temuma.ngga.), C domestica Vahl. (kunyit),

~Zirg5;_l~er ottensii Vahl, (lsmpuyang hitam), Z. officinale Rosc. (.)ahe) dan :
o:.senberga pa.ndunata (Roxb ) Schlecht (temulunei), Bentuk, warna dan uku~-

.. ren uredinia dari semua daun tanamen tersebut hempir sama dengan uredinia
~P. costuj.a‘ Lengan demikian ada kemungkkinan karat yang menyerang tanaman

Zingibaraoeae tersebut adaigh 2. cestuia raseras, Biasanya cendawa.n ka.rat
mempunyai inang yang khas (3) sedang ras-ras fisislogisnya dapat: menyerang
tanaman yang ada !mbunga.n kekerabatan dengan tanaman ma.ngmfa 8eperti P.

. .E:‘_ﬂi-.g_i_ £. sp, tritici pada gandum, P. graminis f.sp, secalis pada gandum

hitem dan P. Eamims f. sp. phlei-prantesis pada Phleum gratense semuanya.
termasuk keluarga Gramireae (3).

Welaupun hanya beberaps dari tanaman Zingiberaceae tersebut di atas
yang sudah dibudidayakan secars Juas (eeperti Jahe) tetapi dapat diperkira-
kan bahwa ladakan Serangan penyakit karat pada tanaman tersebut akan cukup
membahayakan apabila tanaman tersebut telah dibudidayakan secara luas,

- Untuk 1tu maka beberapa tindakan penelitian harus segera dipertimbangkan

. wntnk menanggulangl penyakit karat itu, Tindaken-titdskan terssbut antars
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Be Mengurangi sumber inokulum

Penyakit karat pada tanaman gandum tela.h berhasil ditanggulangi seca-
ra baik dengap memberantas tanaman 1nang penggantinya. yaitu Berberig __gg-'
zig dan Cronartiymribicola (_I!;i_‘p_gg_ spp.) walaupun tidak selamanya tindakan
ini efektif karena spora penyakit karat dapat diaeba:kan oleh angin sampai
beberapa kilometer jauhnya (4).

be Penanggulangan dengan bahan kimia -

Fung;l.sida yang sifatnya. sigtemik atau protektan dapat dlgunaka.n untuk
_’menengg;la.ngi penya.kit kara.t, namun fungisida protektan dapat mmjadl tie
da.k efektif ka.rena spora karat da.pa.t disebe.rkan oleh angin (3).

¢ Mencari Jenis ‘tanaman: yang tahan penyakit

Potensi kekayaan dan variasi smnber genetika tanaman obat Indonesia.

. yang uukup ‘banyak (5) maka tanaman-tanaman yang tahan terhadap. penyakit

B khususnya tanaman Zing’tberacec;e yang tahan terhadap penyakit karat kira-
nya da.pat ditemuka.n

Sebagai kesimpula.n, penyakit karat seka.rang telah di temukan pa.da 'be-
berapa jenis tanaman obat dari keluarga Zingiberaceae 4i KP, Cima.nggu Bo-
gor dan ‘beberapa tindakan penanggulangannya perlu segera dlpikirkan. ’
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SITUASI JAMBJ MENTE DI INDIA
SUATU LAPORAN KUNJUNGAN SINGKAT

'ACHMAD ABDULLAH
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Arti Jambtu Mente bagi India

Dalam perdagangan internasional, kacang mente menduduki peringkat
ketiga sesudsh almends dan kacang hazel. Produksi gelendong mente dunia
dalem lima tehun terakhir (1980 - 1985) berkisar antara 450 - 650 ribtu
ton, Rata-rata ekepor kacang mente India meliputi 33 015 ton pertahun,
atau rata-rata 48 persen pertahunnya Negara. pengimpor adalah Amerika
Serikat, Eropa, Asie. dan Oceania. Devisa yang diperoleh dari ekspor
kacang mente ra.ta-rata 14 Juta dollar Amer:lka Serikat, den dari cairan
kulit jembu mente (CNSL) sekitar 1,25 jute dcllar. Hal ini sangat ber-
artl dagl perekonanian India, '

Namun produkei ‘gelondong yang diperoleh tergolong rendah, yaitu
425 kg/ha, Kapasitas industri pengolahan gelondong menjadi kacang men-
te sebesar 4,6 Juta ton, sehingga kekurangazma sebesar 50% diimpor da=-
ri Afrike. Induetri pengolahan Jambu mente ini cukup memberikan lapang-
an kerja. Kira-kira 150 000 orang pria dan wa.nita. dapat ditaunpung da~-
lam industri pengolahan ini.

Negara-negara penghasil gelondong, khususnya Tanzanié;"llézambik,
Chira dan Brazil kini ‘telah mendirikan industri pengolahan sendiri, se-
hingga produksi geslondong mentenya tidak diekspor lagi ke India. Untuk
mempertahankan diri sebagal eksportir kacang mente terbesar di dunia
den untuk memenuhi kapasitas industri pengolahen dan untuk mengatesi
pengangguran, India harus mampu memenuhi kapasitaa industri pengolahan-
nye dengan swasembtada.

an gkahe1 h menuju swasembada
Adanya kesenjangen antara produksi dan kapasitas indugtri pengoleh-
an yang cultup ledar seperti dikemukakan di atas, mendorong pemerintah
India untuk berswesembada jambu mente.
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Baden Penelitian Pertanian India (Indian Council of Agricultural
Research - ICAR) xﬁénéé.na.ngkan program pengenba_ngan yang diberi nama
"A11 India Coordinated Spice and Cashewnut Improvement" dan "Multi
State Cashew Research Project", Program pengembangan ini bertujuan
untuk meningkatkan produksi gelondong dari 196 000 ton dalam tahun
1981 - 1982 menjadi 500 000 ton dalem tzhun 1994 - 1995,

Program Pengembangan

Dalam program pengenba.ngan ini "Central Plantation Crops Research
Institute - CPCRI/ICAR" bekerjasama dengan Universitas Pertanian Kera-
1a (Kerala Agricultural Um.versity) Ada 4 negara bag,ia.n penghasil
‘jambu mente yang tercakup dalam pengenbangan ini, yaitu Kerala, Karna-
taka, Andhra Pradesh dan Orissa. Program ini mencakup penanganan pe-
ngembangan jambu mente secars intensif oleh petani pengusaha seluas
35 000 ha dan oleh State Cashew Development Corporation Project (SCDCP)
seluas 26 275 ha. Dalam pelaksanaen prcjek ini diikut sertakan Bagian
Kongervasi Tanah dari Departemen Kehutanan dan memperoleh bantuan dari
Bank Dunia,

Program pénelitian pengénbangan ini meliputi ¢ (1) identifikasi
) ma.sa.lah dan (2) la.ngkab-la.ngkah menanggulangi masalah.

1. Id.entiﬁ.aca.si masalah

a. Kendala yeng menyengkut rendahnya produksi ternyata disebabkan

' oleh renda.hnya bahan genetik; umumnya janbu mente ditanam di ta-
nah-tanah me.rginal tida.k diberikan perlakuan berupa pemupukan
maupun pembnran tasan hama dan penyakit; kurang tersedianya benih
unggul, tidak tersedianya bahan sambungan (entrijs) untuk per-
banyakan vegetatif dalam skala besar; dan kurang tersedianya po-
hon induk yang baik.

b. Hal-hal lain yang dialami oleh petani penanam adalsh rendahnya
produksi gelondong per satuan luas; kecanderungan menurunnya har-
& gelondong dan fluk*uas:. harga pasar gelondeng setiap musim/
tehu.n. ,
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2. Lang'ka%.;langkah menanggulangi 1:>salah kegiatan-kegiatan teknis. pééf

nelitian yang diprogramka.n adalah H

& E;{"Penglnnpulan plasma nutfah de.n penelitlan pemuliaa.n :
" b. Penelitlan perba.nyaka.n vegetatif yang ditekankan pada standarisa-
st tehnik _mengenai pencangkokan, okulasi, dan penyambungan
c. Penelitian aspek agroncmlk, dengan tekanan pada.keharaan (plent
= nutrient). '
- d. Penelltian a.spek flSlo].Cng dan pengatur tumbuh (pla.nq growth

: regulator) dengan teka.na.n pada pem.ngkatan nembuchan dan kegugura.n

""':*"’buah saninma.l mungkin.
€ Penelltian perlindungan tanaman dengan tekanan pada hama Hclopei-
tis, ptnggerek batang, thrips dan gejala mati pucuk.

Keg:.atan-kegiatan ini diprogramkan dalem jangka pendek da.n ,Jangka pan~
Jeng. -

Progam ;}angk_a_ pendek, meliputi aspek~-aspek pengelolaan ta.nah‘ dan
air sebagalma.na la.ya.knya, pemupukan dan pemberantasan hama tepat pada

waktunya.

Erogram jangike panjang, adalah kegiaten penelitian bshan tanaman;
dengan car~ pgngxmpulan dan evaluaazi plasma nutfah; pengembangan tipe-
ipe pohor terpilih penghasil tinggi yang diperbenyak secara vegetatir
di,grga.lga;jgal .yang cocok dan serasi; hibridisasi dengan memadukan ber~

bagai faktor unggul kemudian dikembangkan secara vegetatif di areal-
a‘.;ceai_yan_gfﬁgch dan seragi, Sifat-sifat yang harus mendapatkan per-

_ 4_‘hatian dalam remilih pohon induk yang utama. adalah : berbunga awai, se-
. rentak dan dalam perioda pendek; percabangannya lebat dan kampak yang

mémpunyai cé.bang—cabe.ng lateral yang benyak; gelondong yang dihasilkan
berbentuk bulat denga.n ukuran med.lum ( 150 - 175 butir/kg), mem-

- ‘punya.i bunga hermafrodlt yang *1ngg:.. porsentasenya. Selain itu dilsku-
kan juga’ penelltla.n dan pengujian agronanik guma menentukan kebutuhan

tanaman di berbe.gal agroklmat yang berbeda dan penelltle.n proteksi ta-
naman Lntuk menentukan star\de.rd bagi pengende.lian hama~hama Helopel tig,

'penggerck batang, thr:.ps dan gejale mati pucuk.

-
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Hasil-hasil yang dicapai . _ -
Dari 161 (tipe) pohon induk baik lokal maupun negeri, setelah di -
evaluasi d.iperoleh 13 namor ya.ng terdim atas 9 nomor gelekei dan 4 hib-

rida yang memberikan hasil gelondong dengan variasi 8 - 42 kg/pbhon.

Dari penelitian benih dan penyemaian diperoleh hasil bahwa benih-benih
yang baik adalah yang diperoleh pada saat panen mencapaJ. pu.nca.k. Benih
yang memililkd berat jenis yang tinggi (1.025 - 1 .05) berkecamba.h lebih
cepat dan bibit yang diperocleh tumbuh subu.r Benih-bam.h Yang terlmmpul
dari panenan perlu dijemur selama 2 hari. Untuk memperoepat .perkecambah-
an benih perlu direndam selama 48 Ja.m. Setelah disemaikan, benih  akan
berkecambeh dalain 15 - 20 hari. - '8

Perbanyakan vegetatif merupaka.n cara untuk mempertahankan kanurnian
keturunan induknya Tiga cara perbanyakan vegetatif; penoangkoka.n, oku-
lasi dan penyambungan, Ternyata yang terakhir paling cocdc untuk dite-
rapkan pada tanamen Jjambu mentes. Untuk tujuan tertentu ca.ra penca.ngkok-
an dapat dipergunakan; okulasi, kurang menguntungkan, -

Dua cara yang berhasil diterapkan, adaleh penyamhmgan. epikdtil
(epicotyl grafting) dan "soft wood grafting” (SW¥G).: Perbedaan antara

- kedua cara tersebut terletak pada saat penyambungan berlangsung., Pada

penyanbungzn epikotil pelaksanaannya pada waktu bibit berumur lebih ku~
rang 5 minggu dan sudah berdaun 3 - 4 helai. Penyambungan dilakukan se-
kitar 4 - 5 cm di atas kotiledon. Sedang pada penyambungan SWG, saat
penyambungan berlangsung pada ssat bibit berumur 1lebih tua, Ke&m*ungan
Yang diperoleh dari cara penyambungan epikotil ini, penyamb\mgan da.pat
dilakukan lebih oepat dan dalam jumlah banyak, tidak terga.n‘i.‘ung “pada
tempat dan waktu, dapat ditempat terbuka atau tertutup,

" Hasil penelit;.an panupuban m«nun,jukkan bakwa pemxpukan yang dianiu:.\-
kan ialah 900 gN, 120 g PZ 50 dan 200 g K20 perpchcn per tahun diberike.n

~'sebelum dan sesuda.h musim kanarau, masing-masing den@n dosis separuh,

Rekcmendaai pemupuka.n tersebut bcrlalq. un tuk tananan dewasa ’bemmur 5 ta=
hun ketas. Untuk tanaman muda Jjadwal panupukan adalah sebagal berilcut s




i N, @/ph R0, &/ph K0, &/ph
bt ' Tahun pertama : 100;‘:" 80 -

e Tehun ketlga ~ ' 400" 1200 o 120
s Tehun keempat dan , ‘ o . ’
e seterusnya _ 250 - 120 ' - 120
i % Penupuken diberikajzx pada proyek,si faauk. , )
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B Pembera.ntasan Helopeltis antoniis (tea mesquito) dapat dila.lmkan de-
ngan diaempror la.rutan endosulfon 0,5 persen yang dilakuken dalam 3 tahap;
tahap . pertema pada perioda "flushing" perioda kedua pada saat panbungaan
dan perioda ketiga pada saat panbuahan (fruit aetting) Panberantasm
penggerek batang (Ploca.ed rrugineus L) dapat dilakuken den@n la~

; rntan HHC 0,1 persen yang apllkas:l.nya denga.n oara. menyumba tkan kapag mg
' terlebih dulu telah dicelupkan kedalan la.rutan ‘BHC O ;l pe.sen pada lu’nang
] yang digerek. _ R S -
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Menfaat un uk Indonesia

Duz hal yang dapat dimanfaatkar dari.hasil-hasil penelitian: India ini,
yaitu (1) penelitien pemuliaen:atau pengadaan bahan ‘taneman dan (2) teknik
~perbanyskan vegeta.tif, khususnya. cara penyamhmge.n ep:.kotil dan péncangkok=
an yang veda saat ini telah dilaksanakan dj. .[ndia seoara. massal. Kedua hal
. ini dapat dikanbinasikan entuk pengenhanga.n Jamh:x mete di. Indonesia, dengan
._Jllan mendirika.n pusat-pusat pembibitan d:l. wilayah-ﬁlaym penganbe.n@.n
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